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USDCHF mendapatkan dorongan lanjutan di sesi perdagangan 
siang ini  dengan masih bertahan di atas 0.7840, penguatan  dolar 
membuat kenaikan nilai tukar Franc, meski adanya penurunan 
harga tapi masih terbatas karena ada level support penting yang 
dipertahankan 0.7810. Faktor yang menahan ini tidak lepas karena 
sikap bank sentral Swiss (SNB) yang menjaga nilai Franc jangan 
terlampau menguat, sehingga mencapai level tersebut ada upaya 
pelemahan untuk bergerak di atas 0.7800.

Belum lepas dari tekanan, EURUSD masih bertahan di bawah level 
$1.1700, meski ada upaya untuk bertahan di atas level psikologis 
tersebut. Pasar saat ini berada dalam mode wait and see di 
tengah ketegangan geopolitik yang memicu volatilitas global. 
Sementara euro masih menghadapi tekanan dari ketidakpastian 
ekonomi di kawasan Eropa. Pertumbuhan yang relatif lambat 
serta ekspektasi kebijakan moneter yang lebih hati-hati. 
Perhatikan support $1.1660 tembus lanjut ke $1.1640 - $1.1630.

GBPUSD terpantau bearish (melemah) seiring meningkatnya 
permintaan terhadap dolar AS karena permintaan safe haven. 
Pasangan mata uang ini diperdagangkan di kisaran $1.3500 – 
$1.3500. Investor cenderung berhati-hati menjelang serangkaian 
data penting pekan ini, salah satunya data ketenagakerjaan AS. 
GBP dihadapkan pada koreksi karena data AS dan sentimen 
geopolitik yang menaikan harga minyak dunia dan ancaman 
inflasi. Support pada $1.3480 - $1.3450, resisten $1.3550.



XAUUSD belum cukup kuat untuk bertahan di kisaran atas 
$4.540−$4.560, dimana siang ini kecenderungan bearish 
moderat dengan harga stabil pada range $4.510−$4.550. 
Tekanan jual muncul seiring dengan penguatan imbal hasil 
obligasi AS dan penantian pasar terhadap kebijakan suku bunga 
The Fed. Pasar saat ini berada di titik tunggu katalis baru untuk 
menentukan arah pergerakan berikutya. Perhatikan zona bawah 
awal pekan dimana $4.500 menjadi support kunci dimana 
sebelumnya ada level pertahanan $4.575. Posisi harga yang saat 
ini berada di area support kuat juga mendorong aksi beli  dari 
pelaku pasar. Banyak investor yang memanfaatkan kondisi harga 
rendah  untuk melakukan pembelian atau bargain hunting.

Harga minyak dunia (CLR)  tengah bergerak koreksi terbatas 
$104.31 atau turun -1.98%. Sebelumnya, lonjakan harga minyak 
sekitar 6% dalam satu sesi, walaupun sebagian kenaikan 
kemudian memudar. Selat ini menjadi jalur bagi hampir seperlima 
pasokan minyak laut global, sehingga gangguan apa pun 
langsung mengalir ke margin kilang dan harga bahan bakar di 
seluruh dunia. Pasar kini fokus pada apakah pembicaraan AS-Iran 
yang dimediasi Pakistan dapat meredakan ketegangan. Jalur 
gencatan senjata yang mulus dapat melepaskan premi energi 
dengan cepat. Kegagalan negosiasi akan memberikan amunisi 
baru bagi tema perdagangan energi dan pertahanan. $105−$106 
jadi kunci resisten, tembus lanjut ke $110−$113, bawah $102−$100.



Dolar mencoba bangkit dari tekanan dengan berada di 98.50 
atau +0.03%. Penguatan dolar AS saat ini didorong oleh 
meningkatnya ketidakpastian global akibat konflik Timur Tengah. 
Para pelaku pasar menilai situasi geopolitik masih sangat dinamis. 
Meskipun belum terjadi lonjakan besar di pasar keuangan, 
eskalasi konflik berpotensi memicu volatilitas yang lebih tinggi. 
Situasi ini memperburuk sentimen investor dan menekan selera 
risiko, sehingga mendorong penguatan dolar. Dolar tercatat 
stabil di kisaran 98.45, setelah sebelumnya naik, sementara euro 
dan pound sterling tetap berada di dekat level terendahnya. Laju 
kenaikan dolar kini menguji level 98.55 sebelum menguji resisten 
kunci 98.80. Tembus balik di bawah 98.40 menuju 98.20−98.30.

Dua indikator penting dari sektor jasa dan tenaga kerja akan dirilis. 
ISM Services PMI Maret berada di level 54, turun dari 56,1 pada 
Februari. Penurunan ini dipicu oleh melemahnya aktivitas bisnis 
dan penyerapan tenaga kerja.
Di saat yang sama, indeks harga dalam survei tersebut justru naik 
ke level tertinggi sejak 2022, didorong oleh kenaikan biaya energi 
dan gangguan logistik.
Untuk pasar tenaga kerja, lowongan kerja turun menjadi 6,882 juta 
pada Februari. Penurunan terjadi di berbagai sektor dan wilayah, 
mengindikasikan permintaan tenaga kerja mulai melandai.
Kombinasi perlambatan aktivitas dan tekanan biaya akan menjadi 
faktor penting dalam membaca arah inflasi ke depan.



0.78510 0.78140

0.78140 0.78510

Harga bergerak konsolidasi di tengah tren  kenaikan jangka 
pendek, tertahan di atas 0.7840, di bawah 0.7900

0.78370



1.16720 1.17040

1.16720 1.17040

Koreksi minor terjadi pasca kenaikan sebelumnya dengan tren 
masih melemah, harga bergerak di bawah EMA yang menyempit.

1.16850



1.35000 1.35470

1.35000 1.35470

Koreksi minor terjadi pasca kenaikan sebelumnya dengan tren 
masih melemah, harga bergerak di bawah EMA yang menyempit.

1.35220



105.69 102.70

102.70 105.69

Koreksi jangka pendek tengah berjalan dengan EMA yang 
bergerak turun dan harga berada di bawah EMA 5 dan EMA 20.

104.58



4500.00 4583.00

4500.00 4583.00

Pembalikan harga mulai terbentuk ketika harga bergerak naik 
di atas EMA 5 dan EMA 20.

4531.00
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